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ABSTRAK

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan,
bagaimana pengaruh fasilitas ketja terhadap kinerja karyawan dan bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan dan fasilitas kerja
terhadap kinerja karyawan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan, untuk mengetahui dan menganalisis fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan dan mengetahui dan
menganalisis gaya kepemimpinan dan fasilitas ketja terhadap kinerja karyawan. Sampel dalam penelitian ini betjumlah 54 karyawan.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinetja karyawan, fasilitas
ketja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan gaya kepemimpinan dan fasilitas kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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PENDAHULUAN

Kualitas sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor strategis dalam mendukung keberhasilan dan
pertumbuhan organisasi. Di Indonesia, kualitas SDM masih dianggap rendah jika dibandingkan dengan
negara-negara maju bahkan beberapa negara berkembang. Kondisi ini menjadi tantangan serius bagi
pemerintah dan sektor swasta untuk meningkatkan kompetensi, produktivitas, serta daya saing tenaga
kerja nasional (Sutrisno, 2016). Upaya peningkatan kualitas SDM menjadi keharusan bagi setiap
organisasi agar dapat bersaing dalam iklim kerja yang kompetitif.

Kinerja karyawan merupakan indikator utama dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan,
terutama dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan kompetitif. Organisasi dituntut untuk
memiliki sumber daya manusia yang tidak hanya terampil, tetapi juga memiliki semangat kerja tinggi,
produktivitas optimal, dan loyalitas terhadap institusi. Salah satu strategi penting dalam mengelola
kinerja karyawan adalah menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, baik melalui penerapan gaya
kepemimpinan yang tepat maupun penyediaan fasilitas kerja yang memadai. Menurut Hasibuan (2017),
kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kepemimpinan dan lingkungan kerja yang
memberikan kenyamanan serta kemudahan dalam menyelesaikan tugas. Oleh karena itu, penting bagi
organisasi untuk memperhatikan secara serius dua aspek ini guna menjaga performa karyawan tetap
stabil dan produktif.
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Untuk memperkuat sinergi antara kepemimpinan dan fasilitas kerja, berbagai perusahaan mulai
menerapkan program pelatithan kepemimpinan yang berfokus pada peningkatan kemampuan
komunikasi, empati, dan pengambilan keputusan. Program ini terbukti dapat memperkuat hubungan
atasan-bawahan dan menciptakan iklim ketja yang kondusif. Menurut penelitian Rahman dan Purwanto
(2021), pelatihan kepemimpinan berbasis empati dan keterbukaan meningkatkan efektivitas kerja tim
sebesar 27%, serta memperkuat kohesi sosial antar karyawan. Oleh karena itu, investasi pada
pengembangan kepemimpinan memiliki implikasi langsung terhadap peningkatan performa organisasi
secara menyeluruh.

Gaya kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin memengaruhi dan mengarahkan bawahannya
dalam mencapai tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan yang efektif dapat menciptakan hubungan
interpersonal yang harmonis, menumbuhkan kepercayaan, dan meningkatkan motivasi kerja karyawan.
Robbins dan Judge (2019) menyatakan bahwa pemimpin yang mampu menyesuaikan gaya
kepemimpinannya dengan situasi dan karakteristik bawahan, akan lebih berhasil dalam membangun
komitmen dan meningkatkan performa kerja. Di sisi lain, gaya kepemimpinan yang kurang komunikatif,
terlalu otoriter, atau tidak responsif terhadap kebutuhan karyawan dapat memicu demotivasi dan
bahkan resistensi kerja. Dalam konteks organisasi seperti PT Pelindo Daya Sejahtera Regional
Sumatera, kepemimpinan memainkan peran strategis dalam mengelola dinamika kerja di lapangan yang
kompleks, terutama dalam sektor jasa kepelabuhanan yang menuntut efisiensi dan responsivitas tinggi. Data
dari studi Herlina dan Yusuf (2022) menunjukkan bahwa organisasi yang dipimpin oleh pemimpin dengan
gaya transformasional memiliki tingkat retensi karyawan 18% lebih tinggi dibanding organisasi dengan gaya
kepemimpinan otoriter. Gaya transformasional juga berkorelasi positif dengan motivasi intrinsik, kepuasan
ketja, dan loyalitas terhadap organisasi. Hal ini membuktikan bahwa keberhasilan pemimpin tidak hanya
terletak pada pencapaian target jangka pendek, melainkan pada kemampuannya membangun kepercayaan,
menginspirasi visi bersama, serta menciptakan rasa memiliki dalam tim.

Selain aspek kepemimpinan, fasilitas kerja juga menjadi penentu penting dalam menunjang kinerja
karyawan. Fasilitas kerja meliputi kelengkapan alat, kenyamanan ruang kerja, teknologi pendukung,
hingga sistem keselamatan kerja yang layak. Studi oleh Supriadi dan Rina (2020) menunjukkan bahwa
fasilitas kerja yang memadai secara signifikan meningkatkan produktivitas, mengurangi kelelahan fisik dan
psikis, serta mendorong terciptanya suasana ketja yang positif. Sebaliknya, kurangnya fasilitas kerja dapat
menimbulkan tekanan, memperlambat penyelesaian tugas, serta menurunkan kepuasan kerja. Kondisi
seperti ini jika dibiarkan secara terus-menerus akan berdampak pada rendahnya semangat kerja,
meningkatnya tingkat absensi, bahkan potensi konflik internal akibat stres kerja yang terakumulasi.

Dalam mengelola fasilitas kerja, perusahaan perlu menggunakan indikator kuantitatif dan kualitatif
untuk menilai efektivitasnya. Beberapa indikator yang umum digunakan meliputi tingkat utilisasi alat
kerja, frekuensi gangguan operasional, serta tingkat kepuasan karyawan terhadap kondisi lingkungan
kerja. Penelitian oleh Oktaviani dan Siregar (2021) mengungkapkan bahwa perusahaan yang melakukan
evaluasi fasilitas secara berkala mengalami peningkatan produktivitas rata-rata sebesar 22% dalam waktu enam
bulan. Evaluasi ini juga menurunkan tingkat keluhan terkait ergonomi dan stres kerja akibat lingkungan
yang tidak nyaman.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara langsung dengan pimpinan PT
Pelindo Daya Sejahtera Regional Sumatera, diperoleh informasi bahwa secara umum kinerja karyawan telah
menunjukkan hasil yang baik. Namun demikian, masih ditemukan sejumlah keluhan dari karyawan terkait
ketidakpuasan terhadap fasilitas kerja yang tersedia. Beberapa karyawan menyatakan bahwa sarana dan
prasarana yang disediakan belum sepenuhnya menunjang kelancaran aktivitas kerja mereka, seperti ruang
kerja yang sempit, peralatan yang kurang modern, hingga keterbatasan akses pada sistem pendukung
digital. Situasi ini menimbulkan perasaan tidak nyaman, menurunkan semangat ketja, hingga menciptakan
kelelahan dan kejenuhan yang berdampak pada performa kerja harian. Meskipun tidak dalam tingkat
yang ekstrem, kondisi ini menunjukkan perlunya evaluasi dan peningkatan terhadap kualitas fasilitas
kerja yang tersedia.

Hubungan antara gaya kepemimpinan dan fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan merupakan relasi
yang saling berpengaruh dan tidak dapat dipisahkan. Gaya kepemimpinan yang suportif, terbuka
terthadap masukan, dan mampu menumbuhkan motivasi intrinsik akan membantu karyawan dalam
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mengatasi keterbatasan fasilitas kerja yang ada. Sebaliknya, fasilitas ketja yang ideal tetapi tidak didukung
dengan kepemimpinan yang kompeten justru akan menimbulkan stagnasi kerja. Penelitian oleh Setiawan
dan Pratiwi (2021) menemukan bahwa kombinasi antara gaya kepemimpinan transformasional dan
fasilitas kerja yang memadai memiliki pengaruh yang kuat terhadap peningkatan kinerja karyawan secara
simultan. Hal ini memperkuat pentingnya perhatian yang seimbang antara pendekatan manajerial dan
aspek teknis dalam menciptakan lingkungan ketja yang produktif.

Meskipun sejumlah studi telah membahas masing-masing variabel secara terpisah, masih terdapat
kesenjangan dalam kajian empiris yang mengaitkan secara simultan antara gaya kepemimpinan dan
fasilitas kerja dalam konteks sektor jasa, khususnya di lingkungan operasional kepelabuhanan. Hasil
meta-analisis yang dilakukan oleh Prasetya dan Marlina (2023) menunjukkan bahwa sektor jasa memiliki
dinamika tersendiri yang menuntut kepemimpinan responsif serta dukungan fasilitas yang adaptif. Oleh
karena itu, penelitian di PT Pelindo Daya Sejahtera ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
tethadap pemahaman konteks spesifik sektor jasa pelabuhan yang masih jarang dikaji secara
komprehensif.

Melihat pentingnya kedua variabel tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji secara
empiris pengaruh gaya kepemimpinan dan fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan di PT Pelindo Daya
Sejahtera Regional Sumatera. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran objektif mengenai
seberapa besar kontribusi gaya kepemimpinan dan fasilitas ketja terhadap peningkatan kinerja karyawan, serta
memberikan rekomendasi strategis kepada pihak manajemen untuk melakukan perbaikan. Dengan
perbaikan yang berkelanjutan, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan
meningkatkan kinerja karyawan dalam mendukung tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan
berkelanjutan..

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di PT Pelindo Daya Sejahtera Regioanal Sumatera, beralamat JI. Lingkar
Pelabuhan No.1, Bagan Deli, Medan Kota Belawan, Sumatera Utara. Adapun yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah Gaya Kepemimpinan sebagai variabel (Xi) dan Fasilitas Kerja sebagai Variabel (X»)
Terhadap Kinerja sebagai variabel(Y). Sedangkan waktu Penelitian yang penulis rencanakan akan
dilaksanakan mulai bulan Maret 2025 sampai dengan bulan Mei 2025. Menurut Sugiyono (2019:1206)
menjelaskan bahwa populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian di ambil kesimpulan nya. Dari pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa populasi
merupakan subjek penelitian dimana individu yang akan dikenai perilaku atau dapat dikatakan sebagai
keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai di PT Pelindo Daya Sejahtera Regional Sumatera yang berjumlah 119 orang. Sampel menurut
Udin (2021) adalah subjek atau wakil dari populasi yang diteliti. Sehingga sampel merupakan bagian dari
populasi yang ada, schingga untuk pengambilan sampel harus menggunakan cara tertentu yang
didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan yang ada. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan
rumus slovin maka sampel penelitian ini dibulatkan menjadi 54 karyawan yang bekerja di PT Pelindo
Daya Sejahtera Regional Sumatera.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian yang digunakan adalah Observasi, menurut (Sugiyono,
2019:203)mengungkapkan observasi adalah proses yang terdiri dari proses pengamatan dan pencatatan
pada fenomena yang terdapat pada objek pengamatan. Tujuan observasi adalah untuk
menunjukkan aktivitas yang terjadi, orang yang terlibat, dan makna kejadian dari perspektif
mereka. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu Uji Validitas dan Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik (Uji
Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas), Uji Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis
(Uji t, Uji F, Uji Determinast)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu
variabel terikat dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas.
Rumus analisis regresi berganda sebagai berikut:.

Tabel 1. Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 6.661 1.974 3374 0.001
; GayaKepemi 0.709 0.090 0.736 7.838 0.000

mpinan

Fasilitas Kerja 0.584 0.146 0.486 4.007 0.000

a. Dependent Variable: kinerja
Sumber : Hasil Pengolaban SPSS (2025)
Berdasarkan  tabel 1tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai berikut : Y =
0.661+0.709X,+0.584X,
Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah:
1. Berdasarkan persamaan diatas nilai konstanta (a) adalah 6.661 yang berarti jika variabel gaya
kepemimpinan dan fasilitas kerja mempunyai nilai = 0 maka nilai kinerja adalah 6.661.
2. Nilai koefisien variabel gaya kepemimpinan (Xi) adalah 0,709 artinya jika gaya kepemimpinan
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka kinerja akan mengalami kenaikan sebesar 0,709.
3. Nilai koefisien variabel fasilitas kerja (X5) adalah 0,548 artinya jika seleksi fasilitas ketja mengalami
kenaikan sebesar 1 satuan maka kinerja akan mengalami kenaikan sebesar 0,548.
Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap
variabel terikat. Untuk menganalisis apakah hipotesis diterima atau ditolak, maka dapat dilihat nilai F
yakni pada nilai probabilitasnya”.
Table 2. Uji Simultan

ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 142.908 2 71.454 37.214 .000b
1 Residual 97.925 51 1.920
Total 240.833 53

a. Dependent Variable: kinerja
b. Predictors: (Constant), gayaKepemimpinan, Fasilitas Ketja

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2025)

Karena I hitung (37,214) > F tabel (3,18), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara Gaya Kepemimpinan dan Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
Artinya, kedua variabel independen secara bersama-sama mampu menjelaskan variabilitas kinerja

karyawan dalam model ini.

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis apabila peneliti menganalisis regresi parsial (sebuah variabel
bebas dengan sebuah variabel terikat). Maka pengujian ini dapat dilihat dari nilai probabilitasnya.
Table 3. Uji Parsial

Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 6.661 1.974 3.374 0.001
1 GayaKepemimpi 0.709 0.090 0.736 7.838 0.000

nan

Fasilitas Kerja 0.584 0.146 0.486 4.007 0.000

a. Dependent Variable: kepuasan kerja
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2025)

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 5.20, diperoleh nilai signifikansi untuk variabel Gaya Kepemimpinan
sebesar 0.000 (p < 0.05) dengan nilai #hitung sebesar 7.838. Nilai koefisien regresi tak terstandar (B)
sebesar 0.709 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam Gaya Kepemimpinan akan
meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0.709 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. Selain itu, nilai
koefisien beta (B) sebesar 0.736 menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan memberikan kontribusi yang
kuat secara positif terhadap Kinerja Karyawan. Artinya, Gaya Kepemimpinan yang baik dan sesuai mampu
meningkatkan kinerja karyawan secara signifikan.

Sementara itu, variabel Fasilitas Kerja juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
Karyawan dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 (p < 0.05) dan nilai # hitung sebesar 4.007. Nilai
koefisien regresi sebesar 0.584 berarti setiap peningkatan satu satuan pada Fasilitas Kerja akan
meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0.584 satuan. Koefisien beta () sebesar 0.486 menunjukkan
kontribusi positif yang cukup kuat dari Fasilitas Ketja terhadap kinerja. Hal ini mengindikasikan bahwa
ketersediaan fasilitas yang memadai di tempat kerja berperan penting dalam mendukung produktivitas dan
pencapaian hasil kerja yang optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Variabel gaya kepemimpinan secara partial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT. Pelindo Daya Sejahtera Regional Sumatera. Variabel fasilitas kerja secara partial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Pelindo Daya Sejahtera Regional
Sumatera. Variabel gaya kepemimpinan dan fasilitas kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Pelindo Daya Sejahtera Regional Sumatera.
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